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CYBERBULLYING DI 
KALANGAN REMAJA PADA 
JEJARING SOSIAL
Pendahuluan
Cyberbullying adalah intimidasi yang terjadi di dunia maya terutama 
pada  media sosial. Bentuk dari cyberbullying adalah ejekan, ancaman, hinaan, 
ataupun  hacking. Cyberbullying lahir karena ada nya arena yang menjadi tempat 
bermain para pelaku yaitu internet sebagaiamana yang kita ketahui bahwa 
penggunaan internet di Indonesia mencapai posisi ke-8 menurut penelitian 
internetworldstat.com. Sebagian besar pengguna internet di Indonesia ternyata 
berusia muda. Hasil penelitian Yahoo dan Taylor Nelson Sofres (TNS), 
Indonesia menunjukkan bahwa, pengakses terbesar di Indonesia adalah mereka 
yang berusia antara 15-19 tahun. Hasil survei ini menyebutkan bahwa sebanyak 
64 persen adalah anak muda, dari 2.000 responden yang mengikuti survei. 
Sementara pada peringkat  kedua  ditempati oleh pengguna berusia 20-24 tahun 
dengan prosentase 42 persen dan urutan terakhir ditempati usia 45-50 tahun.1  
Adanya media sosial di kalangan remaja membuat mereka dapat 
berhungan dengan teman-teman lamanya. Namun dengan munculnya 
1 Sumber : kompas.com (penelitian oleh yahoo  dan TNS).
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media sosial di kalangan remaja juga membawa dampak negatif. Salah satu 
dampak negatifnya adalah bullying. Bullying dalam bahasa Indonesia berarti  
mengintimidasi atau mengganggu orang yang lemah baik, secara individu 
ataupun secara berkelompok. Menurut Kim (2006) dalam Adilla (2009: 57 
bullying dapat dilakukan secara verbal, psikologis dan fisik.
Sebagian besar dari kita hanya menggetahui bullying yang dilakukan secara 
langung atau bertemu langsung dengan target (sebutan untuk seorang korban) 
bullying menggunakan kontak fisilk maupun verbal. Namun sekarang ini, bullying 
tidak hanya terjadi dikehidupan nyata saja, bullying sekarang juga terjadi di dunia  
internet atau cyber. Bullying  yang terjadi di internet atau cyber dijuluki dengan 
cyberbullying. Cyberbullying sama dengan bullying yang terjadi pada umumnya, yaitu 
sama-sama mengintimidasi ataupun mengganggu orang yang lemah, cyberbullying 
ini pada umumnya banyak terjadi di media sosial. Perbedaan antara Cyberbullying 
dengan bullying adalah tempat di mana seorang pem-bully atau mobbing (julukan 
untuk satu kelompok pem-bully) melakukan  intimidasi, ancaman, pelecehan, dll 
terhadap target.  
Cyberbullying adalah kejadian ketika seorang anak  atau remaja diejek, 
dihina, diintimidasi, atau dipermalukan oleh anak atau remaja lain melalui media 
internet, teknologi digital atau telepon seluler. Cyberbullying dianggap valid 
bila pelaku dan korban berusia di bawah 18 tahun dan secara hukum belum 
dianggap dewasa. Apabila salah satu pihak yang terlibat (atau keduanya) sudah 
berusia di atas 18 tahun, maka kasus yang terjadi akan dikategorikan sebagai 
cybercrime atau cyberstalking.
Namun, apabila anak tersebut belum mencapai 18 tahun, maka hal 
ini  termasuk dalam perkara anak nakal. Menurut Undang-Undang Nomor 
3 tahun 1997 tentang peradilan anak menyebutkan bahwa, orang yang dalam 
perkara anak nakal adalah anak yang telah mencapai umur 8 (delapan) tahun 
tetapi belum mencapai 18 (delapan belas) tahun dan belum pernah kawin.  
Cyberbullying  lebih mudah dilakukan daripada kekerasan konvensional 
karena si pelaku tidak perlu berhadapan muka dengan orang lain yang menjadi 
targetnya. 
Korban yang terkena cyberbullying juga jarang yang melaporkan kepada  
pihak yang berwajib, sehingga banyak orang tua yang tidak mengetahui 
bahwa anak-anak mereka terkena bullying di dalam dunia maya. Bentuk-bentuk 
cyberbullying yang banyak terjadi seperti mengganti foto account seseorang, 
menghina seseorang, dan membajak account seseorang dengan mengganti 
password.  
Beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa cyberbullying sudah 
banyak terjadi dibeberapa negara termasuk Indonesia. Namun,anak-anak 
yang menerima cyberbullying di Indonesia hampir tidak ada yang menceritakan 
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hal tersebut ke orang tua atau melaporkannya ke pihak yang berwajib. Jadi, 
cyberbullying di Indonesia masih tidak muncul di kalangan masyarakat awam 
yang  tidak mengetahui dan mempunyai media sosial. Oleh karena itu, sampai 
saat ini belum ada data statistik yang konkret tentang anak yang terkena kasus 
cyberbullying di Indonesia. 
Fenomena cyberbullying banyak bermunculan dan akibat fatal dari tindakan 
ini adalah bunuh diri. Akan tetapi cyberbullying yang terdapat di Indonesia masih 
menjadi hal yang sepele. Di luar negri menurut berita yang dilansir oleh Harian 
Merdeka, korban cyberbullying bunuh diri karena depresi setelah mendapat 
siksaan psikologis melalui cacian ataupun penjulukan melalui internet. 
Isi wacana, bahasa, maupun gambar yang ditampilkan dalam facebook 
nyatanya tidak luput dari muatan kekerasan simbolik. Dalam hal ini, remaja 
pengguna facebook dipaksa memasuki, berimajinasi, habitus orang lain yang 
jauh dari dunianya. Remaja dari kelas bawah dipaksa untuk mempelajari 
berbagai habitus remaja kelas atas atau orang yang lebih tua dari mereka. 
Mereka diajak untuk melihat kebiasaan orang-orang yang berbeda dari mereka. 
Sebaliknya, habitus kelas bawah digambarkan hanya sebagai obyek yang 
diceritakan, bukan subyek yang menceritakan. ”Kehidupan orang yang tersiksa, 
dipertontonkan sebagai sebuah hiburan, tontonan, bahan cerita. Habitus 
mereka hanyalah pelengkap dan penghias saja.” 
Kekerasan simbolik tidak kasatmata. Ini berbeda dengan kekerasan fisik 
dan psikologis, seperti tawuran pelajar, perundungan, hinaan, dan pelecehan 
melalui kata-kata maupun tulisan. Mata publik dapat melihat, mendengar, dan 
merasakan adanya kekerasan fisik dan psikologis. Sebaliknya, kekerasan simbolik 
jarang muncul sebagai wacana di kalangan sosial dan budaya di indonesia, 
apalagi sebagai fakta yang diperbincangkan. Padahal, kekerasan simbolik 
hampir mendominasi seluruh kehidupan remaja. Misalnya posting status 
yang menyudutkan seorang temen dengan kata-kata yang merusak psikologi 
temannya (pornografi dan penghinaan)
Dampak kekerasan simbolik ini lebih dahsyat karna dia menuyiksa 
psikologis ecara terus menerus. Kekerasan simbolik menjadi kekuatan laten 
justru karena ia bermain di dalam pola pikir dan pembentukan cara memandang 
dunia yang mengarahkan nilai, perilaku, dan cara bertindak bagi individu, 
yang diterima begitu saja seolah semua itu berjalan secara normal dan wajar. 
Kekerasan simbolik menjebak dan menjerat individu dalam sebuah belenggu 
makna yang tanpa mereka sadari menindas eksistensi dan membelenggu 
kebebasannya untuk bertumbuh menjadi manusia yang utuh.
Pierre Bourdieu (1930-2002), yang memahami kekerasan simbolik 
berkait dengan relasi kekuasaan yang dimiliki oleh individu dan kaitannya 
dengan struktur dan sistem yang melanggengkan kekuasaan tersebut. Kekerasan 
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simbolik perlu dipahami dalam kaitannya dengan konsep tentang modal 
simbolik yang dimiliki individu.
Kekerasan Simbolik 
Bahasa bukan saja berperan sebagai alat komunikasi dalam memahami 
dan menyampaikan pikiran serta perasaan antar manusia. Lebih dari itu, 
bahasa memiliki peran laten yang seringkali tidak disadari, yaitu sebagai praktik 
kekuasaan. 
Bahasa memiliki simbol-simbol. Simbol-simbol memiliki ideologi. 
Dengan menggunakan simbol-simbol bahasa, ideologi yang terdapat di baliknya 
dapat disemaikan perlahan-lahan secara tidak kentara. Dengan demikian, 
bahasa bukan hanya sekedar sekumpulan kata-kata yang mempunyai arti untuk 
dipahami. Lebih dari itu, bahasa merupakan rangkaian makna hingga ideologi 
yang di dalamnya terdapat pula instrumen kekerasan yang dapat digunakan 
untuk mendapatkan legitimasi dan memperebutkan kesempatan mendefinisikan 
realitas. Dominasi terhadap simbol merupakan kekuasaan yang dapat membuat 
orang mengenali dan mempercayai, memperkuat dan mengubah pandangan 
mengenai dunia.2
Bourdieu menyatakan3, seseorang atau kelompok dengan kekuasaan 
simbolik dapat mengendalikan simbol dan mengonstruksi realitas melalui tata 
simbol tersebut. Kelas sosial atas mengkonstruksi simbol, sedangkan kelas 
bawah mengikuti simbol-simbol tersebut. Ketika mereka menerima begitu saja, 
tidak menyadari pemaksaan yang ditanamkan lewat simbol tersebut, maka pada 
saat itu praktik kekuasaan simbolik bekerja. 
Kekuasaan simbolik adalah kekuasaan yang bekerja melalui simbol-
simbol bahasa untuk menggiring mereka yang didominasi mengikuti makna 
yang diproduksi berdasarkan kepentingan yang mereka yang mendominasi. 
Dalam menyembunyikan dominasinya, kekuasaan simbolik menggunakan 
cara-cara yang sangat halus agar tidak dikenali. Karena begitu halusnya praktik 
dominasi yang dijalankan, korban tidak menyadari bahwa yang terjadi adalah 
praktik kekuasaan. Alih-alih menolak, korban bahkan menerima praktik 
dominasi tersebut. Pada saat seperti itu, korban mengalami apa yang diistilahkan 
Bourdieu dengan kekerasan simbolik.
2 Pierre Bourdieu, Language and Symbolic Power (Cambridge: Polity Press, 1991), hlm.165.
3 Ibid., hlm. 38-39
MEDIA   usantara 127
Cyberbullying
Media Sosial adalah demokratisasi informasi, mengubah orang dari 
pembaca konten ke penerbit konten. Hal ini merupakan pergeseran dari 
mekanisme siaran ke model banyak ke banyak, berakar pada percakapan antara 
penulis, orang, dan teman sebaya. Unsur-unsur fundamental dari media sosial 
yaitu: pertama, media sosial melibatkan saluran sosial yang berbeda, dan online 
menjadi saluran utama. Kedua, media sosial berubah dari waktu ke waktu, 
artinya media sosial terus berkembang. Ketiga, media sosial adalah partisipatif. 
“penonton”  dianggap kreatif  sehingga dapat memberikan komentar (Evans,  
2008 : 34).
Sementara itu, indikator yang digunakan untuk penelitian ini berdasarkan pada 
pendapat dari Antony Mayfield (2008: 05) yang menyatakan indikator dari 
sebuah media sosial, yaitu:
1.  “Partisipasi. Media sosial mendorong kontribusi dan umpan balik (feedback)  
dari setiap orang yang tertarik.
2. Keterbukaan. Hampir semua pelayanan  social media  terbuka untuk umpan 
balik (feedback) dan partisipasi. Mendorong untuk melakukan pemilihan, 
berkomentar, dan berbagai informasi.
3. Percakapan. Komunikasi yang terjalin terjadi dua arah, dan dapat 
didistribusikan ke khalayak tentunya melalui social media tersebut.
4. Komunitas. Media sosial memberi peluang komunitas terbentuk dengan 
cepat dan berkomunikasi secara efektif. Komunitas saling berbagi minat 
yang sama, misalnya fotografi, isu-isu politik atau program televisi dan radio 
favorit.
5. Saling Terhubung. Hampir semua social media  berhasil pada saling 
keterhubung, membuat  link  pada situs-situs, sumber-sumber lain dan 
orang-orang.
Cyberbullying  adalah bagian dari  cyber harassment, yang berbeda pada 
cyberbullying, yaitu perilaku ini melibatkan anak. Cyber harassment adalah 
prilaku yang dilakukan individu atau kelompok kepada orang lain di cyber 
space  dan jaringan telekomunikasi lain seperti telepon, dengan tujuan untuk 
mengintimidasi, menyerang, atau mempermalukan korban.  
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Cyberbullying memiliki arti yang sama dengan traditional bullying. 
Namun dengan penambahan detail tertentu. Cyber-bullying  adalah perilaku 
agresif, interns, berulang yang dilakukan oleh individu dan perorangan dengan 
menggunakan bentuk-bentuk pemanfaatan teknologi dan  elektronik sebagai 
media untuk menyerang orang tertentu. (Wolak, Mitchell, & Finkelhor, 2007). 
Lebih lanjut Rudi (2010: 67) menyebutkan beberapa perilaku yang umum 
dilakukan dalam tindakan cyberbullying  dan dijadikan sebagai indikator dalam 
variabel prilaku cyberbullying , yaitu :
1. Flame War
 Dapat terjadi di milis atau online forum, berupa perdebatan yang tidak 
esensial atau penyanggahan tanpa dasar yang kuat dengan menggunakan 
bahasa kasar dan menghina.
2. Gangguan (Harassment) 
 Berulang kali posting atau mengirimkan pesan tidak pantas melalui  
facebook. Mengirim pesan dengan jumlah belasan hingga ratusan per-hari.
3. Pencelaan 
 Menyebarluaskan gossip (benar atau tidak) tentang seseorang dengan tujuan 
untuk mencela dan merusak reputasi seseorang. Misalnya, Secara online  
menyebarluaskan rahasia, informasi atau photo pribadi yang membuat 
seseorang menjadi malu.
4. Impersonation 
 Berpura-pura menjadi orang lain dan mengirimkan pesan yang bertujuan 
agar orang lain tersebut mendapat masalah atau merusak persahabatan 
dan reputasinya. Misalnya, A mencuri password B. Kemudian dengan 
menggunakan password  curian tersebut, A mengirimkan pesan seolah-olah 
dari B berisi pernyataan yang menyakiti teman B sehingga persahabatan B 
dengan temannya menjadi rusak.
5. Tipu Muslihat 
 Berpura-pura menjadi teman anda dan banyak bertanya sehingga tanpa 
sadar anda berbagi informasi yang sangat pribadi. Pelaku  bullyingkemudian 
meneruskan informasi yang sangat pribadi tersebut kepada banyak orang 
secara  online  dengan menambahkan komentar, bahwa anda seorang 
pecundang.
6. Pengucilan Secara Sosial 
 Dengan sengaja memboikot, mengabaikan, mengasingkan atau mengucilkan 
seseorang dari suatu online group. Sudah banyak terjadi kasus  cyberbullying  
yang mengakibatkan korbannya mengalami stress, depresi, bahkan ada yang 
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nekat melakukan bunuh diri”.
Remaja
Remaja (adolescene) diartikan sebagai masa perkembangan transisi antara 
masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, 
dan sosial-emosional (Santrock, 2003: 26). Monks, Knoers, dan Haditono 
membedakan masa remaja menjadi empat bagian, yaitu masa pra-remaja 10 – 
12 tahun, masa remaja awal 12 – 15 tahun, masa remaja pertengahan 15 – 18 
tahun, dan masa remaja akhir 18 – 21 tahun (Deswita, 2006:  192).
Pertumbuhan otak mencapai kesempurnaan pada usia 12–20 thn 
secara fungsional, perkembangan kognitif  (kemampuan berfikir) remaja dapat 
digambarkan sebagai berikut:
a. Secara intelektual remaja mulai dapat berfikir logis tentang gagasan abstrak
b. Berfungsinya kegiatan kognitif  tingkat tinggi yaitu membuat rencana, 
strategi, membuat keputusan-keputusan, serta memecahkan masalah
c. Sudah mampu menggunakan abstraksi-abstraksi, membedakan yang konkrit 
dengan yang abstrak
d. Munculnya kemampuan nalar secara ilmiah, belajar menguji hipotesis
e. Memikirkan masa depan, perencanaan, dan mengeksplorasi alternatif  untuk 
mencapainya psikologi remaja
f. Mulai menyadari proses berfikir efisien dan belajar berinstropeksi
g. Wawasan berfikirnya semakin meluas, bisa meliputi agama, keadilan, 
moralitas, dan identitas (jati diri)
Perkembangan emosi remaja awal menunjukkan sifat sensitif, reaktif  
yang kuat, emosinya bersifat negatif  dan temperamental (mudah tersinggung, 
marah, sedih, dan murung). Sedangkan remaja akhir sudah mulai mampu 
mengendalikannya. Remaja yangberkembang di lingkungan yang kurang 
kondusif, kematangan emosionalnyaterhambat. Sehingga sering mengalami 
akibat negatif  berupa tingkah laku “salah suai”, misalnya: psikologi remaja
a. Agresif: melawan, keras kepala, berkelahi, suka menggangu dan lain-lainnya.
b. Lari dari kenyataan (regresif): suka melamun, pendiam, senang menyendiri, 
mengkonsumsi obat penenang, minuman keras, atau obat terlarang.
c. Sedangkan remaja yang tinggal di lingkungan yang kondusif  dan harmonis 
dapat membantu kematangan emosi remaja menjadi :
130 MEDIA   usantara
1) Adekuasi (ketepatan) emosi : cinta, kasih sayang, simpati, altruis (senang 
menolong), respek (sikap hormat dan menghormati orang lain), ramah, 
dan lain-lainnya.
2) Mengendalikan emosi: tidak mudah tersinggung, tidak agresif, wajar, 
optimistik, tidak meledak-ledak, menghadapi kegagalan secara sehat dan 
bijak.
Medium Bullying
Bullying merupakan bentuk kekerasan secara verbal dan non verbal. 
Bentuk-bentuk bullying diantaranya adalah:
1. Bullying secara fisik. 
 Bentuk bullying ini melibatkan kontak fisik antar pelaku dan korban. Dan 
tindakannya bisa terlihat secara kasat mata, yaitu: dipukul, ditendang, 
diludahi, didorong, yang merugikan secara fisik dan menimbulkan bekas 
yang terlihat sehingga mudah diidentifikasi.
2. Bullying secara verbal
Bentuk bullying ini tidak terlihat secara fisik, namun sangat dapat dirasakan 
oleh korban. Bentuknya antara lain diejek, dicela, dihina terhadap fisik, 
hingga suku, agama, ras, hingga gender.
Perilaku bullying pada dasarnya sama antara cyberbullying dengan traditional 
bullying. Pembeda di antara keduanya adalah cyberbullying hanya dilakukan secara 
verbal. Pembeda lainnya adalah medium yang digunakan. 
Cyberbullying menggunakan medium teknologi informasi dan komunikasi 
yang memiliki jangkauan tak terhingga. Berbeda dengan traditional bullying yang 
hanya menjangkau kalangan atau lingkungan tertentu saja.
Menyerang seseorang dengan menggunakan platform daring (online), 
ternyata mampu menimbulkan dampak kerusakan fisik dan psikis yang tidak 
main-main pada mereka yang menjadi korbannya. Sebagai gambaran, UNICEF, 
badan Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) yang menangani masalah seputar 
kesejahteraan anak, mencatat di tahun 2016, antara 41 hingga 50 persen remaja 
di Indonesia dalam kisaran usia 13-15 tahun, pernah menjadi korban dari 
tindakan cyberbullying.
Sebelumnya, pada 2014, UNICEF mengeluarkan sebuah data mengenai 
tingkat kesadaran remaja Indonesia akan risiko cyberbullying. Dari 43,5 juta 
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responden remaja Indonesia yang berada di usia 10 hingga 19, hanya 42 persen 
(setara dengan 18,2 juta anak) di antaranya yang menyadari risiko akan tindakan 
cyberbullying.
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Media Nusantara merupakan majalah ilmiah yang sepenuhnya diperiksa oleh penyunting ahli 
LPPM Uninus yang berkompeten di bidangnya masing-masing. Redaksi menerima artikel ilmiah berupa 
penelitian, gagasan, dan konsepsi dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.
Pengiriman Naskah
1. Naskah dimasukan sebanyak satu berkas hasil cetakan dan dilengkapi dengan file dalam compact disk 
(CD)
2. Naskah tulisan harus asli, belum pernah dimuat di media lain, atau sedang dalam proses untuk 
dimuat di media lain. Untuk naskah yang pernah disampaikan dalam ceramah/seminar/diskusi harap 
disebutkan dalam catatan dalam halaman pertama.
3. Seluruh naskah yang masuk ke Redaksi akan diperiksa oleh penyunting ahli sesuai dengan bidang 
kajian naskah. Aspek yang diperiksa menyangkut kesahihan informasi, kontribusi substatif naskah 
terhadap bidang kajian, serta kejelasan dan kualitas presentasi naskah.
4. Naskah yang disajikan tidak sesuai dengan ketentuan jurnal akan dikembalikan.
Ketentuan Naskah
1. Naskah diketik dangan computer dalam format MS. Words dengan kertas berukuran A4 dan berjarak 
1,5 spasi. Keseluruhan naskah paling banyak 20 halaman, disertai abstrak (maksimum 200 kata) dan 
kata kunci (3-5 kata) dalam bahasa Inggris atau bahasa Indonesia. Naskah diberi nomer dengan angka.
2. Naskah tulisan dapat ditulis dengan bahasa Indonesia atau bahasa Inggris. Bila menggunakan bahasa 
Indonesia diharapkan memperhatikan pedoman dan istilah yang telah dibakukan. Bila terpaksa 
menggunakan istilah asing, hendaknya menggunakan huruf miring pada kata tersebut.
3. Naskah disusun dengan urutan: judul, nama penulis (tanpa gelar), instansi tempat kerja, abstrak dan 
kata kunci (Indonesia atau Inggris), pengantar/pendahuluan, isi naskah, kesimpulan, daftar pustaka. 
Jika penulis lebih dari satu orang, nama penulis dicantumkan berurutan ke bawah, dengan nama 
penulis utama dicantumkan di baris paling atas.
4. Naskah dapat dilengkapi dengan tabel, grafik, gambar, dan foto dalam format hitam putih. Jika file-
nya terpisah dengan file tulisan, maka hendaknya file tersebut juga disertakan dalam CD, tabel, 
grafik, gambar, dan foto harus diberi judul yang singkat dan jelas, dan masing-masing diberi nomor 
berurutan dengan angka arab. Keterangan diletakkan di bawahnya. Apabila kutipan harus disebutkan 
sumbernya dalam bagian bawah table, garfik, gambar, dan foto.
5. Apabila dalam naskah ada keterangan atau kata yang harus diberi catatan kaki, berilah nomor 
secara berturut-turut untuk seluruh naskah. Gunakan halaman tersendiri pada akhir tulisan untuk 
menuliskan semua catatan kaki dengan nomor urut yang sesuai pada isi naskah.
6. Daftar pustaka berisi pustaka yang dirujuk dalam tulisan saja. Pustaka dalam daftar pustaka diurutkan 
secara alfabetis berdasarkan nama belakang penulis, tanpa diberi nomor, dengan tata cara penulisan 
sebagai berikut:
- Untuk Buku
Nama belakang penulis, nama depan penulis, tahun terbitan. Judul buku. Kota: nama penerbit
Contoh: Mushonif, 2007. Pengembangan Kurikulum Berbasis Teknologi Pendidikan. Bandung: 
Uninus
- Untuk artikel dari jurnal
Nama belakang penulis, nama depan penulis, tahun terbitan. Judul artikel <dalam> Judul jurnal. 
Nomor terbitan. Nomor halaman.
Contoh : Weitzman, M.L. 1992. On diversity. Quarterly journal of economics. Vol.5 no.2. P.363-405.
7. Redaksi berhak memperbaiki tata bahasa dari naskah yang akan dimuat tanpa mengubah maksud 
isinya.
PETUNJUK PENULISAN NASKAH
